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Abstract  
This research analyzes the role of wisdom as a divine blessing and 

foundation of King Solomon's governance through a theological-historical 

approach. The method used is a qualitative approach with a text study 

design from 1 Kings 1-11. The theological study reveals that wisdom hm'ók.x'((((( 
(hokmâ)  in Solomon's context was not merely intelligence or skill, but a 

comprehensive divine gift functioning as a foundational blessing for his 

reign. This wisdom was conditional and bound within a covenantal 

relationship with Yahweh. Historically, the study demonstrates how this 

wisdom was practically manifested in three main domains: a well-ordered 

government and administration (1 Kings 4), the construction of the Temple 

as a center of worship (1 Kings 5-8), and diplomacy that ensured peace and 

prosperity (1 Kings 10). It is concluded that the true success of Solomon's 

leadership stemmed from his dependence on divine wisdom as a blessing 

and foundation, while his failure was rooted in the abandonment of that 

very foundation. 

Abstrak   
Penelitian ini menganalisis peran hikmat sebagai berkat dan fondasi 

pemerintahan Raja Salomo melalui pendekatan kajian teologis-historis. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain studi teks dari 1 Raja-raja 1-11. Kajian teologis mengungkap 

bahwa hikmat hm'ók.x'((((( (hokmâ)  dalam konteks Salomo bukan sekadar 

kecerdasan atau keterampilan, melainkan karunia ilahi yang 

komprehensif yang berfungsi sebagai berkat fondasional bagi 

pemerintahannya. Hikmat ini bersifat kondisional dan terikat dalam 

relasi perjanjian dengan Yahweh. Secara historis, penelitian ini 

mendemonstrasikan bagaimana hikmat tersebut terwujud dalam tiga 

domain: tata pemerintahan dan administrasi yang tertata rapi (1 Raj. 4), 

pembangunan Bait Suci sebagai pusat ibadah (1 Raj. 5-8), serta diplomasi 

yang menjamin perdamaian dan kemakmuran (1 Raj. 10). Disimpulkan 

bahwa kejayaan sejati kepemimpinan Salomo bersumber dari 

ketergantungannya pada hikmat ilahi sebagai berkat dan fondasi, 

sementara kegagalannya berakar pada pelepasan dari fondasi tersebut. 
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PENDAHULUAN  

Dalam panggung sejarah keselamatan Israel, pemerintahan Raja Salomo kerap 

direpresentasikan sebagai puncak kulminasi dari kerajaan bersatu, dimana sebuah era 

yang ditandai dengan kemakmuran ekonomi, stabilitas politik, perdamaian 

internasional, dan kemajuan budaya yang tak tertandingi oleh periode mana pun 

sebelum atau sesudahnya.1 Narasi Alkitab dalam Kitab 1 Raja-raja, khususnya pasal 3 

hingga 10, dengan teliti merangkai mosaik pencapaian-pencapaian gemilang ini, mulai 

dari administrasi pemerintahan yang tertata rapi, ekspansi wilayah kekuasaan, 

hubungan diplomatik yang strategis, hingga mahakarya arsitektur berupa 

pembangunan Bait Suci Yerusalem.2 Namun, di balik kemegahan pemerintahan ini, 

terdapat satu elemen fundamental yang diidentifikasi oleh teks itu sendiri sebagai 

poros sentral yang menggerakkan seluruh mesin kenegaraan tersebut, yaitu hikmat.  

Permohonan Salomo di Gibeon (1 Raj. 3:9) bukan sekadar permintaan seorang 

raja muda yang naif, melainkan sebuah permohonan strategis yang kemudian 

direspons secara afirmatif oleh Yahweh dengan menganugerahkan bukan hanya 

hikmat, tetapi juga kekayaan dan kemuliaan yang tidak pernah dimiliki oleh raja-raja 

sebelumnya (1 Raj. 3:12-13).3 Anugerah inilah yang menjadi latar belakang masalah 

penelitian ini: meskipun hikmat Salomo diakui secara universal sebagai kunci 

kesuksesannya, terdapat kebutuhan mendesak untuk menganalisis ulang konsep 

hikmat ini secara lebih komprehensif, tidak hanya sebagai kecerdasan kognitif atau 

keterampilan praktis, melainkan sebagai suatu berkat teologis yang berfungsi sebagai 

fondasi struktural bagi seluruh bangunan pemerintahannya. Pemahaman yang 

reduktif terhadap hikmat Salomo hanya sebagai kebijaksanaan dalam memutuskan 

perkara atau kepandaian berdiplomasi telah mengaburkan dimensi teologisnya yang 

lebih dalam sebagai karunia ilahi yang bersifat kondisional dan berorientasi pada 

realisasi janji-janji perjanjian Allah. 

Latar belakang masalah ini semakin mengemuka ketika mempertimbangkan 

kesenjangan yang dramatis antara fasa kejayaan dan kemunduran pemerintahan 

Salomo. Narasi yang sama yang menggambarkan kemilau hikmatnya (1 Raj. 3-10) 

secara tiba-tiba beralih kepada kisah penyembahan berhala dan kemurtadan yang 

mengakibatkan pecahnya kerajaan (1 Raj. 11).4 Pertanyaan kritis yang muncul adalah, 

bagaimana mungkin seorang raja yang dikaruniai hikmat sedemikian rupa dapat 

terjatuh dalam penyembahan berhala yang sistematis? Kontradiksi ini 

mengindikasikan bahwa hikmat yang dimiliki Salomo bukanlah suatu atribut yang 

 
1 Margaret P Roy, King Solomon’s Empire: The Rise, Fall, and Modern-Day Influence of an Iron-Age 

Ruler (Greenville: Ambassador International, 2022), 13. 
2 Simon DeVries, 1 Kings: Word Biblical Commentary vol. 12 (Grand Rapids: Zondervan Academic, 

2018), 45. 
3 Mogomme Alpheus Masoga, “Reading the Text of 1 Kings 3: 7-9 as Inspirational Teaching on 

Leadership to the Modern Church: A Hermeneutical Perspective,” Pharos Journal of Theology 104, no. 2 
(2023), 1-12, https://doi.org/10.46222/pharosjot.104.25. 

4 John F MacArthur, 1 Kings 1 to 11, Proverbs, and Ecclesiastes: The Rise and Fall of Solomon 
(Nashville: Harper Christian Resources, 2016), 3. 
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melekat secara permanen, melainkan suatu berkat yang berfungsi sebagai fondasi yang 

dapat tergoyahkan ketika komitmen kepada Pemberi Hikmat itu sendiri mulai luntur.  

Dengan demikian, hikmat sebagai berkat Allah harus dipahami dalam 

kerangka relasional dan kovenan, dimana keefektifannya sebagai fondasi 

pemerintahan sangat bergantung pada kesetiaan raja kepada Yahweh.5 Penelitian ini 

berangkat dari asumsi bahwa kegagalan Salomo di akhir hayatnya bukanlah kegagalan 

yang terjadi meskipun ia berhikmat, tetapi justru terjadi karena ia mengabaikan 

sumber dan tujuan dari hikmat itu sendiri, sehingga fondasi pemerintahannya menjadi 

rapuh. Dengan kata lain, hikmat sebagai fondasi hanya dapat menopang bangunan 

pemerintahan selama fondasi itu sendiri tetap terhubung dengan Batu Karang yang 

sejati, yaitu Allah Israel. 

Dari segi research gap, penelitian ini berusaha mengisi beberapa celah dalam 

studi-studi sebelumnya. Pertama, beberapa kajian tentang Salomo cenderung 

terfragmentasi, dengan para sejarawan Alkitab berfokus pada rekonstruksi politik dan 

arkeologis pemerintahannya seperti karya Wozniuk.6 Di sisi lain, para teolog lebih 

menekankan pada aspek sastra dan teologis dari kitab Raja-raja seperti analisa doa 

Salomo karya Avios.7 Penelitian ini berusaha menyatukan kedua bidang tersebut 

dengan menunjukkan bagaimana fondasi teologis (hikmat sebagai berkat) secara 

langsung membentuk realitas historis-politik. Kedua, studi-studi tentang hikmat 

Salomo seringkali hanya membahasnya dalam konteks sastra hikmat (Amsal, 

Pengkhotbah) atau narasi hukumannya, tanpa secara sistematis menghubungkan 

anugerah hikmat di awal pemerintahannya sebagai fondasi struktural yang 

menjelaskan baik kesuksesan maupun kegagalannya. Karya-karya seperti yang dari 

John Bright dalam A History of Israel8 atau Marvin A. Sweeney dalam I & II 

Kings9 memberikan analisis historis dan sastra yang mendalam, tetapi kurang 

mengeksplorasi "hikmat" sebagai sebuah paradigma teologis yang menyeluruh yang 

mendasari seluruh periode Salomo. Demikian pula, studi teologis seperti dari Williams 

dalam Solomon: Israel's Ironic Icon of Human Achievement lebih menekankan ironi 

dalam figur Salomo, namun penelitian ini ingin melangkah lebih jauh dengan 

menempatkan hikmat sebagai "sistem operasi" teologis yang aktif membentuk 

pemerintahannya.10 

Kebaruan yang ditawarkan penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, 

penelitian ini mengajukan sebuah kerangka teologis yang integratif dengan 

memposisikan hikmat bukan sekadar sebagai salah satu dari banyak atribut Salomo, 

 
5 Katharine Dell, St Andrews Encyclopaedia of Theology (St Andrews: University of St Andrews, 

2024), 7. 
6 Vladimir Wozniuk, “The Wisdom of Solomon as Political Theology,” Journal of Church and State 

39, no. 4 (1997): 657–680, https://doi.org/10.1093/jcs/39.4.657. 
7 Michael Avioz, The Characterization of Solomon in Solomon’s Prayer (1 Kings 8) (Salzburg: 

Universitad Salzburg, 2005), 19. 
8 John Bright, A History of Israel (Philadelphia: Westminster John Knox Press, 1998), 15. 
9 Marvin Alan Sweeney, I & II Kings: A Commentary (Westminster John Knox Press, 2007), 35. 
10 David S Williams, “Solomon: Israel’s Ironic Icon of Human Achievement,” Shofar: An 

Interdisciplinary Journal of Jewish Studies 26, no. 2 (2008): 166-168, 
https://doi.org/10.1353/sho.0.0075. 
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melainkan sebagai fundamental blessing (berkat fondasional) yang diberikan Allah 

untuk menegakkan pemerintahan yang merealisasikan janji-janji perjanjian Daud. 

Hikmat dipandang sebagai instrumen perjanjian Allah yang penting. Kedua, penelitian 

ini melakukan pembacaan yang holistik terhadap narasi Salomo dengan 

menghubungkan secara organik tiga fase yang sering dipisahkan: permohonan hikmat 

(1 Raj. 3), manifestasi hikmat dalam kejayaan (1 Raj. 4-10), dan kemerosotan akibat 

penyimpangan dari hikmat (1 Raj. 11). Ketiga fase ini dibaca sebagai sebuah kesatuan 

naratif yang menunjukkan siklus "fondasi-pembangunan-keruntuhan". Ketiga, 

penelitian ini menawarkan pemahaman yang dinamis tentang hikmat sebagai fondasi. 

Berbeda dengan fondasi bangunan yang statis, hikmat sebagai fondasi pemerintahan 

bersifat dinamis dan kondisional. Keberlangsungannya tergantung pada relasi yang 

setia antara raja dan Allah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih dalam tentang pemerintahan Salomo, tetapi juga 

menawarkan sebuah model teologis untuk merefleksikan hubungan antara karunia 

ilahi, kepemimpinan, dan keberlanjutan suatu bangsa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara kritis peran hikmat 

Allah sebagai berkat dan fondasi pemerintahan Salomo melalui pendekatan kajian 

teologis-historis. Pendekatan teologis digunakan untuk mengeksplorasi makna, 

sumber, dan fungsi hikmat dalam kerangka teologi Perjanjian Lama, khususnya dalam 

relasinya dengan konsep berkat, perjanjian, dan pemerintahan kerajaan. Sementara 

itu, pendekatan historis diterapkan untuk merekonstruksi konteks historis 

pemerintahan Salomo dan mengevaluasi bagaimana hikmat tersebut diwujudkan 

dalam praktik-praktik politik, administrasi, ekonomi, dan keagamaan yang konkret. 

Dengan memadukan kedua pendekatan ini, penelitian ini berusaha untuk 

menunjukkan bahwa hikmat bukanlah konsep yang abstrak, melainkan sebuah realitas 

dinamis yang memanifestasikan diri dalam sejarah dan menjadi penopang utama bagi 

stabilitas dan kejayaan kerajaan. 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah: bagaimana hikmat (sebagai sebuah berkat Allah) berfungsi sebagai 

fondasi teologis dan praktis bagi pemerintahan Salomo? Serta apa implikasi dari 

pelepasan terhadap fondasi tersebut terhadap keruntuhan kerajaannya? Pertanyaan 

ini dirancang untuk menuntun analisis dari identifikasi hikmat sebagai karunia ilahi 

(aspek teologis), menuju manifestasinya dalam berbagai bidang pemerintahan (aspek 

praktis-historis), dan diakhiri dengan evaluasi kritis terhadap keruntuhan fondasi 

tersebut akibat ketidaksetiaan Salomo. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

teks yang terfokus pada analisis teks-teks Alkitab Perjanjian Lama, khususnya kitab 1 

Raja-raja pasal 1 hingga 11, yang menjadi sumber primer narasi pemerintahan Salomo. 

Pendekatan yang diterapkan adalah kajian teologis-historis, yang memadukan dua 
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dimensi analisis secara integratif.11 Pertama, dilakukan analisis teologis terhadap 

konsep kunci penelitian. Hal ini meliputi telaah terhadap teks-teks yang relevan untuk 

menginvestigasi makna kata hm'ók.x'((((( (hokmâ) atau hikmat dalam konteksnya, baik 

sebagai kecakapan praktis, kebajikan moral, maupun karunia kepemimpinan ilahi. 

Analisis ini juga mengeksplorasi relasi teologis antara hikmat dengan 

konsep berkat dan perjanjian Allah, khususnya perjanjian Daud (2 Sam. 7), untuk 

memahami hikmat sebagai fondasi teologis yang diberikan secara kondisional. 

Kedua, dilaksanakan analisis historis-naratif terhadap pemerintahan Salomo. 

Metode ini digunakan untuk merekonstruksi manifestasi hikmat dalam realitas 

praktis.12 Tentu saja reskontruksi utama adalah tentang kepemimpinan Salomo. 

Analisis difokuskan pada tiga domain utama: Pemerintahan dan Administrasi (1 Raj. 

4),  Pembangunan Bait Suci (1 Raj. 5-8), dan Diplomasi dan Hubungan Internasional (1 

Raj. 10). Tahap ini mengkaji bagaimana hikmat yang bersifat teologis tersebut 

dioperasionalkan dalam tindakan nyata yang membangun stabilitas dan kemakmuran 

kerajaan. 

Selanjutnya, kedua hasil analisis tersebut disintesiskan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Sintesis ini bertujuan menunjukkan hubungan kausal antara 

hikmat sebagai berkat fondasional (aspek teologis) dengan kejayaan pemerintahan 

(aspek historis), serta menganalisis bagaimana pelepasan dari hikmat ini (1 Raj. 11) 

menyebabkan keruntuhan fondasi tersebut. Data sekunder dari komentar alkitabiah 

dan literatur teologis-historis digunakan untuk memperkaya dan mengonfirmasi 

temuan analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini akan membahas beberapa hal diantaranya: keberadaan hikmat sebagai 

berkat Allah, pentingnya pemerintahan Salomo dalam sejarah Israel, tugas dan 

tanggung jawab raja, peranan hikmat sebagai tanda berkat Allah, serta sintesis hikmat 

seagai berkat, kejayaan, dan keruntuhan pemerintahan Salomo. 

 

Keberadaan Hikmat Dalam Kehidupan Salomo Sebagai Berkat Allah 

 Keberhasilan raja Salomo dalam memimpin bangsa Israel tidak terlepas dari 

peranan hikmat yang diperolehnya dari Tuhan. Pada dasarnya hikmat itu sendiri 

adalah berkat dari Allah.13 Dapat dikatakan bahwa hikmat itu berperan penting dalam 

mensukseskan pemerintahannya. Tanpa hikmat yang daripada Allah, dapat dipastikan 

 
11 William Henry Elder III, A Theological-Historical Study of Isaiah 24–27 (Waco: Baylor University 

Press, 1974), 64. 
12 Karina Martin Hogan, “Ahistorical Interpretation of the Torah Narratives in the Wisdom of 

Solomon,” Journal for the Study of the Pseudepigrapha 31, no. 2 (2021): 76–88, 
https://doi.org/10.1177/0951820721105948. 

13 Bernard Maruli Hutabarat et al., “Kebanggaan Akan Kemakmuran Akar Kejatuhan: Kajian 
Teologis Kisah Raja Salomo, Dari Pemimpin Yang Paling Bijaksana Menjadi Pemimpin Yang Lalim,” 
JUITAK: Jurnal Ilmiah Teologi dan Pendidikan Kristen 1, no. 1 (2023): 43–56, 
https://doi.org/10.61404/juitak.v1i1.28. 
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pemerintahan Salomo tidak akan berjalan dengan sukses. Dalam bagian ini akan 

dijelaskan mengenai bagaimanakah biografi kehidupan Salomo, Pentingnya 

Pemerintahan Salomo dalam Sejarah Israel, serta Peranan Hikmat Sebagai Tanda 

Berkat Allah. 

 Salomo adalah keturunan raja Daud (2 Sam. 12:24). Salomo merupakan anak 

yang kedua dari Daud dan Betsyeba. Anak yang pertama lahir dan kemudian meninggal 

sebagai akibat dari pelanggaran yang telah dilakukan oleh Daud. Meninggalnya anak 

pertama ini telah dinubuatkan oleh nabi Natan yang diutus oleh TUHAN untuk 

menegur Daud. Tuhan mengasihi Salomo dan melalui Salomo ini juga garis keturunan 

raja di Israel diberikan kepadanya. Jika dilihat dari akar kata yang membentuk nama 

dari Salomo, maka arti namanya sangat indah. Kata hmoêl{v. (šelömòh) berasal dari kata 

~lev' (šalëm) yang berarti genap, selamat, dengan damai. Kemungkinan arti dari nama 

Salomo adalah seseorang yang membawa damai.14 Hal ini nyata di dalam pemerintahan 

Salomo sendiri dimana ia tidak pernah berperang dan bangsa Israel merasakan 

kedamaian dalam pemerintahannya. TUHAN memberikan nama Hy"+d>ydIäy>(((( (((yedîodyäh)  (2 

Sam. 12:25) kepada Salomo. Kata ini hanya terdapat sekali saja di dalam Perjanjian 

Lama. Kata Hy"+d>ydIäy>(((( (((yedîodyäh) berasal dari penggabungan dua buah kata yaitu d>ydIäy >((((  

(yedîod) yang dapat berarti terkasih, yang saleh, atau menyenangkan, serta kata Hy"+ 
(yäh) yang merupakan bentuk singkat dari Yahweh. Jadi kemungkinan nama ini berarti 

kekasih TUHAN. Allah sangat mengasihi Salomo, sehingga Ia mengaruniakan hikmat 

sebagai tanda berkat-Nya. 

 Riwayat Salomo tidak pernah muncul dalam cerita Alkitab sebelum saat-saat 

terakhir pemerintahan Daud walaupun ia lahir di Yerusalem. Kemungkinan besar masa 

kecil Salomo tidak begitu penting untuk diceritakan oleh penulis kitab. Penulis lebih 

mementingkan kehidupan Daud untuk diceritakan daripada masa kecil Salomo dalam 

II Samuel ini. Salomo merupakan raja ketiga yang memerintah Israel. Ia memerintah 

selama 40 tahun dan membawa Bangsa Israel menjadi bangsa yang aman serta damai. 

Hikmat serta ilmu pengetahuan senantiasa bertambah-tambah di dalam kehidupan 

Salomo. J. Sidlow Baxter memberikan gambaran mengenai hikmat Salomo ini bahwa 

Hikmat dan akal budi Salomo dipuji-puji dalam Alkitab dan dalam cerita-cerita di 

seluruh Asia. Kecerdikan dan kepandaiannya terbukti oleh 3.000 amsal karangannya, 

dan 1.005 syairnya yang menyebabkan ia menjadi pujangga ternama di tanah Ibrani; 

sedang pengetahuannya mengenai ilmu alam dan ilmu hayat dinyatakan dalam buah 

penanya yang mengagumkan. 15 

 Alkitab mengatakan bahwa Salomo lebih bijaksana daripada semua orang (1 Raj. 

4:31). Bait Suci dibangun pada masa pemerintahan Salomo sebagai bagian dari 

realisasi hikmat. Kekayaan serta kemuliaan yang Salomo peroleh tidak pernah didapati 

 
14 Grecetinovitria Merliana Butar-Butar, Friska Deniwaty Pasaribu, and Yohana Hotmita 

Simbolon, “Kepemimpinan Raja Salomo: Keberhasilan Dan Keruntuhannya,” Jurnal Silih Asuh: Teologi 
dan Misi 1, no. 2 (2024): 1–9, https://doi.org/10.54765/silihasuh.v1i2.31. 

15 J. Sidlow Baxter, Menggali Isi Alkitab 1: Kejadian Sampai Dengan Ester (Jakarta: Yayasan 
Komunikasi Bina Kasih, 2004), 355. 
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dalam pemerintahan yang sebelumya. Nama Salomo adalah nama yang terbesar 

diantara segala nama yang ada di sekitar Israel. Dalam pemerintahannya juga bangsa 

Israel mengalami kemasyuran serta penghormatan dari bangsa-bangsa lain. 

Kunjungan ratu Syeba membuktikan bahwa pemerintahannya sangat disanjung oleh 

bangsa-bangsa lain.16 Ketakjuban ratu negeri Syeba mengindikasikan betapa luar 

biasanya hikmat Salomo di kancah internasional apda saat itu. 

 Akhir kehidupan Salomo penuh dengan kegagalan. Hal ini dikarenakan 

penyembahan berhala yang dilakukan oleh Salomo. Penyembahan berhala ini bermula 

dari kelakuan  istri-istrinya mencondongkan hati kepada allah-allah lain dan membawa 

Salomo terjerat di dalamnya. Kesalahan Salomo ini membuat kerajaan Israel akan 

dipecah menjadi dua. Nabi Ahia diperintahkan TUHAN memberitakan kepada Salomo 

bahwa kerajaan akan digoyahkan darinya dan sebagian akan diberikan kepada 

hambanya, sebagai akibat melanggar perjanjian yang meneguhkan tahtanya (1 Raj. 

11:31), sehingga pada akhirnya Salomo mati dan dikuburkan di kota Daud, Yerusalem 

(1 Raj. 11:43).  

 

Pentingnya Pemerintahan Salomo dalam Sejarah Israel 

 Kehidupan Salomo dalam memerintah bangsa pilihan Allah memiliki peranan 

yang sangat penting. Salomo merupakan raja ketiga yang memimpin Israel setelah 

pemerintahan Saul dan Daud. Keberhasilan suatu bangsa, terkhusus dalam Perjanjian 

Lama sangatlah bergantung penuh kepada keberadaan raja yang memerintah pada 

saat itu. Bangsa Israel mengalami masa keemasan ketika Salomo memerintah sebagai 

raja. Bahkan, kerajaan Israel di elu-elukan oleh bangsa lain di bawah pemerintahan 

cemerlang dari Salomo ini. 

 Allah mempunyai rencana yang besar bagi kehidupan bangsa Israel di dunia ini. 

Rencana  Allah terhadap bangsa Israel nyata melalui perjanjian-perjanjian yang 

diadakan-Nya sendiri. Kerajaan Israel penting oleh karena bangsa ini adalah bangsa 

pilihan Allah. Sebagai bangsa pilihan, Israel telah menerima janji dari Allah dimana 

perjanjian sentralnya ada dalam perjanjian Abraham (Kej. 12:1-3).17 Di dalam 

perjanjian ini Allah menyediakan empat berkat, yaitu berkat personal dimana benih 

yang dijanjikan merupakan berkat yang besar, berkat teritorial dimana bangsa pilihan-

Nya itu akan mendapatkan wilayah dan dipertegas dalam perjanjian Palestina, berkat 

nasional dimana bangsa itu akan dijadikan bangsa yang besar serta diberkati dan 

dipertegas dalam perjanjian Daud, serta berkat universal yang nantinya dipenuhi 

melalui Yesus Kristus. 

 Pemerintahan Salomo harus dapat menjaga janji-janji Allah yang telah Ia buat. 

Dengan menjaga janji-janji Allah, berarti raja Salomo telah menjadi alat-Nya untuk 

 
16 Miriam Ma’at-Ka-Re Monges, “The Queen of Sheba and Solomon: Exploring the Shebanization 

of Knowledge,” Journal of Black Studies 33, no. 2 (2002): 235–246, 
https://www.jstor.org/stable/3180936. 

17 Michael Goodman, “The Abrahamic Covenant: A Foundational Theme for the Old Testament,” 
Religious Educator: Perspectives on the Restored Gospel 4, no. 3 (2003): 6, 
https://scholarsarchive.byu.edu/re/vol4/iss3/6. 
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merealisasikan semua janji Allah itu. Diperlukan hikmat untuk dapat melaksanakan hal 

ini. Dengan hikmat dari Allah, Salomo dapat menjaga janji Allah itu. Bahkan ia sendiri 

menjadi tipologi Kristus dalam hal membawa kerajaan damai bagi Israel.18 Kerajaan 

yang Kristus akan dirikan adalah kerajaan damai sejahtera tanpa adanya peperangan. 

Kerajaan Salomo adalah sama dengan kerajaan Kristus nantinya dimana tidak ada 

peperangan dan yang ada hanyalah kedamaian bagi umat-Nya 

 Hal mengenai kerajaan menyangkut suatu bangsa dan penguasaan atas siapa saja 

raja itu  akan memerintah.19 Pada mulanya Allah sendiri yang menjadi pemimpin 

langsung atas bangsa Israel. Tetapi bangsa ini dengan terang-terangan menolak 

teokrasi Allah atas kehidupan mereka. Israel adalah satu teokrasi, artinya bahwa Allah 

sendiri yang memerintah mereka dan hal itu dilakukanNya dengan perantaraan hakim 

dan nabi Samuel, kemudian dengan perantaraan Daud, yakni raja yang diangkat oleh 

Allah sendiri. Perbuatan meminta raja tidaklah salah. Allah telah memberikan 

perantaraan Musa dalam kitab Ulangan undang-undang untuk raja; salahnya ialah 

bahwa orang Israel mau mempunyai raja seperti bangsa-bangsa lain, yaitu raja yang 

dipilih mereka sendiri; mereka tidak sabar menunggu sampai Allah sendiri yang 

mengangkat raja bagi mereka. Dengan permohonan itu tidak hanya Samuel yang 

ditolak oleh mereka, yaitu hakim yang diangkat oleh Tuhan, tetapi Tuhan sendiri.20 

Bangsa ini menganggap bahwa kebutuhan akan adanya raja lebih penting daripada 

intervensi Allah secara nyata untuk memimpin mereka. Dengan menolak teokrasi 

Allah, maka sebenarnya mereka telah menolak Allah sendiri. Tetapi sikap Allah yang 

sabar dan kesetiaan-Nya yang tidak berubah membuat Ia mengabulkan permintaan 

bangsa Israel. Selain itu juga, Allah punya kepentingan dan rencana untuk menjadi raja 

dalam wujud manusia untuk dapat memerintah di bumi. 

 Dengan perantaraan Samuel, maka Allah mengangkat Saul untuk menjadi raja 

pertama di Israel.  Dalam awal pemerintahannya, bangsa Israel mengalami banyak 

kemenangan atas musuh-musuhnya. Mereka pernah menang dalam pertempuran 

melawan orang Amon. Tetapi di akhir pemerintahan Saul sebagai raja, ia banyak juga 

melakukan pelanggaran yang membuat Allah kecewa. Kehidupan raja Saul 

menyebabkan kekecewaan di mata Tuhan. Saul mengambil keputusan yang ceroboh 

dengan mempersembahkan korban kepada TUHAN dengan tangannya sendiri.21 Hal ini 

tidak boleh dilakukan oleh seorang raja. Mempersembahkan korban adalah hak mutlak 

dari imam yang tidak dapat diganggu gugat. Saul juga melakukan pelanggaran yang 

lain. Saul tidak mendengarkan perintah Allah dengan membiarkan raja Amalek hidup 

dan membawa barang jarahan. Padahal Allah memerintahkan untuk menghabisi 

semua yang ada di Amalek. Selain itu, ia tidak menghiraukan instruksi Samuel untuk 

menunggu tentang korban dan tentang memusnahkan barang jarahan. Sebagai 

 
18 Barry D. Walfish, With Reverence for the Word: Medieval Scriptural Exegesis in Judaism, 

Christianity, and Islam (Oxford: Oxford University Press, 2003), 119. 
19 Paul Enns, The Moody Handbook of Theology 1 (Malang: Literatur SAAT, 2010), 70. 
20 F. L. Bakker, Sedjarah Keradjaan Allah Perdjandjian Lama (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1965), 

75. 
21 John Ades, “How Are the Mighty Fallen!: Saul as Tragic Figure,” Papers on Language and 

Literature 28, no. 4 (2015): 358. 
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akibatnya, ia dihukum oleh Allah. Kedudukannya sebagai raja tidak akan bertahan lagi. 

Keturunannya juga tidak akan menjadi raja. TUHAN akan mencari bagiNya seorang 

raja lain yang menuruti kehendakNya. Saul gagal dalam menjalankan tugasnya sebagai 

raja. 

 Dengan perantaraan Samuel juga, Allah mencari pengganti Raja atas Israel. Daud 

yang menggantikan Saul untuk menjadi raja dan merupakan raja kedua di Israel.22 

Bangsa ini juga mengalami masa kekemasan di bawah pemerintahan Daud. Daud 

adalah seorang yang ahli di dalam peperangan sehingga ia memiliki kekuasaan yang 

makin meluas serta keberadaan bangsa Israel semakin kokoh. Daud juga yang 

membawa Tabut Allah ke Yerusalem. Daud jugalah yang berinisiatif untuk membangun 

rumah untuk Allah (Bait Allah). Akan tetapi Daud tidak boleh mendirikan rumah bagi 

Tuhan karena ia telah banyak berperang dan menumpahkan darah banyak orang. Daud 

tidak berkecil hati atas larangan ini, tetapi ia mempersiapkan segala kebutuhan untuk 

membuat Bait Allah. 

 Kehidupan Daud juga memiliki sisi negatif. Ia berzinah dengan istri orang lain 

serta berusaha untuk menutupi dosanya. Hal ini merupakan pemberontakan terhadap 

hukum Allah secara khusus “jangan mengingini milik sesamamu”.23 Ia melakukan yang 

jahat di mata Tuhan dengan membunuh Uria. Akibat dosa itu, Amnon yang merupakan 

anak Daud juga melakukan dosa dengan menodai adiknya. Absalom membunuh 

Amnon dan akhirnya Absalom juga mengadakan pemberontakan terhadap 

pemerintahan Daud.24  Kepemimpinan Daud atas Israel digantikan oleh anaknya yaitu 

Salomo. Dengan demikian Salomo adalah raja ketiga yang memerintah di Israel. Di 

bawah pemerintahannya, bangsa Israel mengalami kejayaan yang luar biasa. Dapat 

dikatakan bahwa tidak ada masa lain lagi dari kerajaan Israel yang begitu berjaya 

dalam memadu hubungan-hubungan internasional, kekayaan dan bebas dari perang, 

selain di dalam pemerintahannya. Dari catatan di dalam Alkitab dapat disimpulkan 

bahwa raja Salomo tidak pernah melakukan perang seperti ayahnya. Kedamaian ada di 

tangan bangsa Israel  di dalam pemerintahan Salomo. 

 Selain berhasil membawa kedamaian, ternyata dalam pemerintahan Salomo juga 

membawa dampak yang siknifikan dalam hal keagamaan. Hal ini nyata dalam 

keberhasilan Salomo mendirikan Bait Allah. Peranan Bait Allah bagi bangsa ini 

sangatlah penting. Bait Allah yang dibangun oleh Salomo menunjukkan tingkat yang 

tinggi dalam sejarah keagamaan bangsa Israel. Hal itu merupakan pemenuhan harapan 

Daud untuk mendirikan tempat beribadat yang tetap. Peristiwa-peristiwa yang penting 

meliputi: Bait Allah di Yerusalem (1 Raj. 5:1-7:51), Istana Salomo (1 Raj. 7:1-8), 

Penabisan Bait Allah (1 Raj. 8:1-9:9), serta usaha bersama dengan Hiram, raja Tirus (1 

Raj. 9:10-25). 

 
22 Ragil Kristiawan, Pengenalan Pada Perjanjian Lama (Semarang: KAO Press, 2016), 93. 
23 Bobby Kurnia Putrawan et al., “King David Between Power and Adultery: Jewish Perspectives 

on David and Bathsheba’s Relationship,” Pharos Journal of Theology 104, no. 1 (December 2022): 1–11, 
https://doi.org/10.46222/pharosjot.1043. 

24 Hannah S. An, “The Mourning Father and the Pierced Son: David and Absalom (2 Sam 15-19) in 
Jewish and Christian Interpretations,” Canon&Culture 16, no. 2 (October 31, 2022): 5–38, 
https://doi.org/10.31280/CC.2022.10.16.2.5. 
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 Penulis kitab dengan sengaja menganggap Bait Allah sebagai tema yang dominan 

dalam bab-bab awal dari kitab Raja-raja.25 Tujuan utama dari adanya Bait Allah ini 

adalah jelas: yaitu sebagai tempat utama dan satu-satunya untuk beribadah kepada 

Allah. Sebelum ada Bait Allah di Israel, Allah disembah dimana saja Ia muncul. 

Kemunculan Allah di suatu tempat cenderung akan segera menghasilkan respon dari 

pribadi yang bersangkutan dengan cara mendirikan mezbah ataupun korban-korban 

kepada Allah. Sebagai contoh peristiwa Abram dipanggil oleh Allah: ketika Allah 

menampakkan diri kepadanya, Abram langsung merespon dengan “mendirikan 

mesbah bagi TUHAN” (Kej. 12:7). Contoh yang lain ada dalam narasi pengangkatan 

Gideon sebagai hakim atas Israel: ketika Malaikat TUHAN menampakkan diri 

kepadanya, ia langsung merespon dengan “mendirikan mezbah di sana bagi Tuhan dan 

menamainya: TUHAN itu keselamatan” (Hak. 6:24). Masih banyak lagi contoh-contoh 

yang terdapat di dalam Alkitab yang menggambarkan peristiwa pendirian mezbah 

sebelum adanya Bait Suci. 

 Salomo mengadopsi gagasan Bait Allah sebagai tempat tinggal Allah yang Ilahi. 

Dengan adanya Bait Allah, penulis kitab ingin menyampaikan pesannya yaitu 

menghukum tempat-tempat suci kafir (1 Raj. 11:7-8), bukit-bukit pengorbanan (1 Raj. 

12:28-33), obyek-obyek penyembahan di Dan dan Betel (1 Raj. 12:28-32) dari 

pandangan ideologis. Penulis kitab juga menekankan keabsahan akan satu-satunya 

Bait Allah di Yerusalem sebagai tempat kudus seperti bertentangan dengan setiap 

tempat atau bukit pengorbanan. Dengan demikian mengindikasikan juga bahwa 

Yerusalem adalah tempat kudus dari pilihan Allah (1 Raj. 11:13, 32, 36). Di Yerusalem 

pernah ada tiga Bait Allah. Yang pertama didirikan oleh Salomo dan kemudian 

dihancurkan oleh orang Babel. Yang kedua didirikan oleh mereka yang kembali dari 

pembuangan di Babel dan kemudian diresmikan kembali. Yang ketiga adalah Bait Allah 

yang diperluas dan sebagian besar dipugar oleh Herodes Agung.26 

 Keberadaan Bait Allah tidak hanya berpengaruh besar bagi bangsa Israel pada 

jaman pemerintahan Salomo saja. Bait Allah juga memberikan dampaknya kepada 

keseluruhan kehidupan bangsa Israel di segala jaman. Untuk masa seribu tahun 

lamanya Bait Allah di Yerusalem menguasai baik kota itu maupun para umatnya. 

Bahkan setelah kehancurannya oleh Roma pada tahun 70 M., ia terus saja 

mempengaruhi pikiran serta kepustakaan orang-orang Yahudi.27 Kekristenan lahir 

beberapa tahun menjelang peristiwa kehancuran itu, dan orang-orang Kristen Yahudi 

yang mula-mula, yang menulis kebanyakan dari Perjanjian Baru, sangatlah mendalami 

serta menghayati liku-likunya. Injil Keempat, Surat Ibrani dan Kitab Wahyu, semuanya 

terilhami secara langsung oleh suasana Bait Allah.28 

 
25 DeVries, 1 Kings, Volume 12, 48. 
26 Ragil Kristiawan, Eni Rombe, and David Priyo Susilo, Pengantar Perjanjian Baru (Yogyakarta: 

Terakata, 2019), 6. 
27 Jonathan J. Price, Jerusalem Under Siege: The Collapse of the Jewish State 66-70 CE (Leiden: Brill, 

2024), 12. 
28 Margaret Barker, Pintu Gerbang Sorga: Sejarah Dan Simbolisme Bait Allah Di Yerusalem (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia, 1994), 1. 
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 Semua prestasi yang diraih oleh raja Salomo serta kejayaan yang gilang-gemilang 

bagi bangsa Israel di bawah pemerintahannya tidak terlepas dari peranan hikmat yang 

daripada Allah. Hikmat itu berperan penting dalam kehidupan Salomo. Hikmat dan 

akal budi yang diterimanya dari Tuhan menyebabkan ia sangat dikagumi oleh semua 

bangsa di sekelilingnya. Ketika Salomo mengandalkan hikmat yang daripada Allah, ia 

mengalami banyak kesuksesan serta kejayaan. Tetapi ketika hikmat itu mulai 

tersingkirkan dengan hal-hal yang tidak berkenan kepada Allah, maka hal itu akan 

mendatangkan kemunduran serta hal-hal yang buruk. Bangsa Israel harus terpecah 

oleh akibat dari pelanggaran Salomo yang mulai menyembah allah-allah lain. Peranan 

hikmat telah digantikan dengan penyembahan allah lain oleh Salomo. 

 

Tugas dan Tanggung Jawab Salomo sebagai Raja 

 Memerintah suatu bangsa yang besar terlebih bangsa pilihan Allah tidaklah 

mudah. Seorang raja yang dipercayai, baik oleh Allah maupun umat harus sanggup 

memikul tugas serta tanggung jawab yang tidak sedikit. Dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab itu, dituntut totalitas serta kesempurnaan di dalamnya. Jika 

terdapat sedikit kekeliruan saja dalam memimpin bangsa, maka akan menimbulkan 

akibat baik kepada pemimpin tersebut serta umat yang dipimpinnya itu. Dengan 

perkataan lain, pemimpin memegang peranan yang penting bagi kemajuan serta 

kemakmuran suatu bangsa. 

 Tugas Salomo sebagai raja tidaklah mudah. Tugas yang utama dari kisah 

perebutan anak ini adalah menentukan ibu yang asli dari anak yang diperebutkan itu.29 

Hal ini dikarenakan seorang anak adalah sangat penting dalam menjaga silsilah suatu 

keluarga dan anak merupakan pewaris perjanjian dalam kehidupan Israel. Jika Raja 

Salomo tidak dapat mengembalikan anak kepada ibu yang asli, maka secara tidak 

langsung Salomo telah gagal menjaga silsilah salah satu rakyatnya padahal silsilah ini 

sangatlah penting bagi bangsanya.  Secara umum, Salomo bertugas memimpin umat 

Israel serta membawa mereka menuju kemakmuran. Salomo menyadari bahwa tugas 

yang dibebankan kepadanya itu terlalu berat oleh karena usianya yang masih sangat 

muda serta belum banyak pengalaman (1 Raj. 3:7). Salomo menjadi raja atas seluruh 

Israel (1 Raj. 4:1). Hal ini berarti bahwa ia menjadi kepala atas 12 suku Israel tanpa 

terkecuali. Oleh sebab itu, raja Salomo memerlukan pertolongan Allah. Dan Ia 

menolong raja Salomo dengan memberikan berkat hikmat kepadanya. 

 Dengan hikmat yang daripada Allah, Salomo dapat memimpin semua suku Israel 

dengan baik. Hal ini terbukti dengan pemerintahannya yang sangat teratur dan terjaga 

rapi. Salomo mengangkat pembesar-pembesar dan juga mempunyai dua belas kepala 

daerah atas seluruh Israel (1 Raj. 4:2-19). Walaupun jumlah orang Yehuda dan orang 

Israel sangat banyak, tetapi diantara mereka tidak ada yang kelaparan. Bahkan 

dikatakan bahwa  ”mereka makan dan minum serta bersukaria” (1 Raj. 4:20). 

Keberhasilannya dalam memimpin Israel tidak berhenti di sini saja, tetapi juga meluas 

 
29 Adam C. Toler, “True Love in Letting Go: A Pluralist Theology in 1 Kings 3:16–28,” Studies of 

Biblical Interest 1, no. 1 (2023): 1–10, https://doi.org/10.5281/zenodo.8187452. 
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ke daerah-daerah di sekitar Israel, mulai dari sungai Efrat sampai negeri orang Filistin 

dan sampai kepada tapal batas Mesir (1 Raj. 4:21).30 Dapat disimpulkan bahwa Salomo 

memimpin bangsa pilihan Allah dengan sangat baik.  

 Tugas yang lain adalah menjaga kerohanian dari umat Allah agar mereka tidak 

berpaling kepada allah-allah lain. Salomo adalah raja yang sangat bijaksana. Ia tidak 

hanya memperhatikan aspek jasmani dari rakyatnya, tetapi ia juga memperhatikan 

aspek rohaninya. Kedua aspek ini harus dapat dijalankan dengan baik oleh raja Salomo. 

Hal ini nyata dengan dibangunnya Bait Suci sebagai tempat yang utama untuk 

menyembah Allah. Pembangunan Bait Suci ini tidak dikerjakan dengan sembarangan. 

Salomo sudah mempersiapkan dengan matang untuk pembangunan Bait Suci ini. 

Persiapan-persiapan yang dilakukan antara lain dengan  menggunakan bahan-bahan 

yang terbaik (berupa kayu aras dari gunung Libanon), dengan diberi ukiran-ukiran 

yang indah, serta pembangunan dilakukan selama tujuh tahun yang membuktikan 

bahwa begitu mendetailnya serta seriusnya Salomo dalam membangun rumah Tuhan. 

Salomo sendiri yang mentahbiskan Bait Suci. Salomo serta seluruh Israel mengadakan 

penyembahan di Bait Suci itu (1 Raj. 8:65).31 Di Bait Suci itu juga Allah melakukan 

kebaikan kepada Bangsa Israel sehingga bangsa itu penuh dengan sukacita (1 Raj. 

8:66).  

 Tanggung jawab raja adalah mempertahankan kesatuan umat yang dipimpinnya 

agar tidak tercerai berai serta tetap mengadakan penyembahan kepada Allah. Ia tidak 

menghendaki bangsa-Nya berpaling kepada allah-allah lain. Tanggung jawab yang 

dipikul oleh Salomo ini juga terlalu berat mengingat keberadaan bangsa Israel yang 

besar itu. Ia mewarisi kerajaan yang sangat besar dari ayahnya. Ia juga telah melakukan 

perluasan wilayah selama dalam pemerintahannya. Menjaga kesatuan bangsa yang 

besar ini tidaklah mudah dan diperlukan hikmat yang dari Allah untuk melakukannya. 

Dalam melaksanakan tanggung jawab ini, raja Salomo tidak pernah menggunakan 

peperangan seperti yang dilakukan oleh raja-raja sebelumnya yang memerintah Israel. 

Bangsa Israel tidak pernah mendapatkan serangan dari bangsa-bangsa lain di bawah 

pemerintahan Salomo. Hal ini dikarenakan penggunaan hikmat oleh raja Salomo dalam 

menjalin hubungan dengan bangsa-bangsa lain. Kebijaksanaan yang dilakukannya 

antara lain menjalin persahabatan dengan bangsa-bangsa lain (misalnya dengan raja 

Tirus, atau dengan ratu negeri Syeba). Nyatalah disini bahwa hikmat Salomo juga 

mempengaruhi aspek politik dalam kehidupannya. Bahkan persahabatan ini biasanya 

diteguhkan dengan pernikahan-pernikahan. Tetapi pernikahan inilah yang membawa 

raja Salomo jatuh ke dalam penyembahan berhala dan menyebabkan murka Tuhan  

turun ke atasnya (1 Raj. 11:3-6). 

 

 

 

 
30 DeVries, 1 Kings: Word Biblical Commentary vol. 12, 52. 
31 Ian Wilson, Praying to the Temple: Divine Presence in Solomon’s Prayer (Cambridge: Peeters 

Publisher, 2022), 94. 
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Peranan Hikmat Sebagai Tanda Berkat Allah Bagi Raja 

 Peranan hikmat dalam kehidupan Salomo sebagai raja dirasakan sangat 

penting. Dengan menggunakan hikmat, raja Salomo dapat memerintah serta 

memutuskan perkara dengan baik. Tetapi jika hikmat tidak dipergunakan dengan baik, 

kehidupan raja Salomo akan mengalami kegagalan. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai apa itu hikmat yang dimiliki oleh raja Salomo serta keberadaan hikmat 

sebagai tanda berkat Allah.  Seorang raja sebagai wakil Allah di dunia ini memerlukan 

hikmat dalam melaksanakan tugas dari Allah.32 Allah sendiri yang telah memanggil 

Salomo untuk menjadi raja, Dia sendiri juga yang memberikan otoritas kepada Salomo 

untuk dapat melakukan kehendak Allah. Dalam rangka penyelenggaraan otoritas 

jabatan yang diberikan oleh raja, hikmat yang dari Allah memegang peranan yang 

penting. Hikmat diperlukan untuk mewujudkan kehendak Allah bagi bangsa pilihan-

Nya yaitu untuk menjadi bangsa yang besar dan membawa berkat (Kej. 12:2), kerajaan 

yang kokoh selama-lamanya (2 Sam. 7:16), dan kerajaan yang kokoh ini akan tercipta 

ketika Kristus datang sebagai raja yang kekal di dalam dunia. Raja berperan penting 

dalam mewujudkan serta menjadi sarana penyataan kehendak Allah ini dan diperlukan 

hikmat yang dari Allah untuk dapat melaksanakannya. 

 Dalam kehidupan internal raja Salomo, pembuktian pentingnya hikmat 

disajikan dengan sangat jelas oleh penulis kitab Raja-raja. Penulis memberikan bukti 

nyata pentingnya hikmat mulai dari pasal 3 sampai dengan pasal yang ke-10. 

Kebijaksanaan raja Salomo dalam mengadili serta memecakan masalah yang sulit 

merupakan salah satu pembuktian bahwa hikmat itu penting dalam kehidupan raja 

Salomo.33 Hikmat itu juga dibuktikan dengan pembangunan Rumah Tuhan. Tanpa 

menggunakan hikmat, tidak mungkin Rumah Tuhan itu akan menjadi suatu bangunan 

yang megah. Persiapan yang dilakukan serta penggunaan bahan bangunan yang 

terbaik merupakan bukti hikmat yang nyata dalam membangun Rumah Tuhan ini. 

Hikmat yang dari Allah sangat berperan dalam pembangunan rumah-Nya sebagai 

tempat tinggal Allah di dunia ini. Pembangunan Rumah Tuhan ini benar-benar 

terealisasi dalam pemerintahan Salomo oleh karena hikmatnya yang dari Allah. 

 Hikmat itu juga sangat berperan penting dalam pemerintahan raja Salomo. 

Pemerintahan yang teratur serta kejayaan yang luar biasa adalah bukti dari pentingnya 

hikmat itu. Alkitab mencatat perkunjungan ratu negeri Syeba yang memuji dan 

menyanjung pemerintahan raja Salomo ini.34 Bahkan hikmatnya telah tersebar luas di 

daerah-daerah sekitar Israel. Kehidupan raja Salomo dengan penuh keberhasilan tidak 

dapat dipisahkan dari hikmat yang adalah karunia Allah. Tanpa hikmat yang dari Allah, 

raja Salomo tidak dapat menikmati keberhasilan yang seperti ini. 

 
 

 
32 Ekaterina E. Kozlova, “King Solomon and the ‘Anatomy’ of Wisdom,” Journal for the Study of the 
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33 David Janzen, The Critique of Royal Injustice in 1 Kings 3:16–28 (Augsburg: Forttress Press, 
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Hakikat Hikmat dalam Kehidupan Salomo 

 Pembahasan mengenai hikmat merupakan salah satu tema dalam Perjanjian 

Lama yang perlu dipelajari secara teliti dan mendetail. Hikmat merupakan salah satu 

tema penting dalam Perjanjian Lama di antara tema-tema yang lain. Menurut William 

Dryness, setidak-tidaknya terdapat 14 tema penting dalam teologi Perjanjian Lama. 

Tema-tema tersebut meliputi: penyingkapan diri Allah, sifat dasar Allah, Penciptaan 

dan pemeliharaan, laki-laki dan perempuan, dosa, perjanjian, hukum, 

ibadah,kesalehan, etika, hikmat, Roh Allah, Nubuat, serta pengharapan Israel.35 Hikmat 

termasuk salah satu tema penting yang perlu untuk diketahui dan dipelajari. Kata 

hikmat diterjemahkan dari kata dalam bahasa Ibrani hm'ók.x'((((( (hokmâ) yang berarti 

hikmat, kebijaksanaan dan kearifan dan kata ini muncul dalam Perjanjian Lama 

sebanyak 152 kali. Jika diteliti secara mendalam, penggunaan kata ini tidak selalu 

memiliki arti kebijaksanaan ataupun kearifan.  

 Sebagai contoh penggunaan kata hm'ók.x' ((((( (hokmâ) dalam Kitab Keluaran 

khususnya dalam Kel. 28:3; 31:6; 36:1 dan 2, tidak harus diartikan sebagai 

kebijaksanaan atau pengertian. Kemungkinan arti yang paling mendekati dalam 

konteks ini adalah kecakapan ataupun keahlian yang ada pada diri seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan khusus. Kesimpulan ini dapat diambil dengan 

memperhatikan konteks dari nats itu sendiri. Misalnya dalam kasus pembuatan 

pakaian imam (Kel. 28:3), kata hm'ók.x'((((( (hokmâ)  seharusnya diartikan sebagai 

kemampuan ataupun keahlian yang dapat digunakan untuk membuat pakaian imam.  

Demikian juga dalam kasus pendirian tempat kudus (Kel. 36:1, 2), kata hm'ók.x'((((( (hokmâ) 

seharusnya diartikan sebagai kemampuan ataupun keahlian yang daripada TUHAN 

untuk melakukan pekerjaan pembangunan tempat kudus yang telah diperintahkan 

oleh TUHAN sendiri.  

 Konteks merupakan kunci untuk mengerti arti dari pemakaian kata ini. 

Penyelidikan akan bab-bab dalam Perjanjian Lama yang memakai kata benda “hikmat” 

dan kata sifat “bijak” menyatakan bahwa kata-kata ini dipakai bahkan dalam acuan 

kepada seni dan ketrampilan praktis. Istilah-istilah ini diterapkan kepada para artis 

yang merancang pembangunan Tabernakel (Kemah Suci): Bezalel, arsitek Kemah Suci 

(Kel. 35: 30-36:1), para perancang yang membuat pakaian-pakaian keimaman Harun 

(Kel. 28:3), dan para penenun wanita (Kel. 35:25-26). Dari hal ini dapat disimpulkan 

bahwa hikmat adalah mengacu kepada suatu bentuk seni dan ketrampilan praktis dari 

orang-orang yang telah dipilih oleh Allah. Hikmat yang dimagsud dalam kitab Keluaran 

adalah berbeda dengan hikmat yang dimagsud dalam kehidupan raja Salomo. 

 Penggunaan hikmat di dalam kehidupan Salomo mempunyai pengertian yang 

lain. Hikmat Salomo bukanlah suatu ketrampilan praktis ataupun nilai kebajikan moral 

yang dilakukan oleh Salomo. Hikmat Salomo tidak hanya menyangkut intelektualitas, 

akal budi saja tetapi juga hati pusat hidup manusia, yaitu hati yang jernih, terang, adil, 

dan haus mendengar (1 Raj. 3:9). Keberadaan hm'ók.x' ((((( (hokmâ) dalam kehidupan Salomo 

 
35 William Dryness, Tema-Tema Dalam Teologi Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 1992), i. 
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secara khusus mengacu kepada suatu kecakapan dalam hal mengatur, memimpin, atau 

membangun sesuatu. Dalam hal ini berarti mengatur serta memimpin bangsa Israel 

yang telah dipercayakan kepadanya. Hal ini nyata dalam I Raja-raja 3:9 dimana Salomo 

memohon hikmat untuk menghakimi umat Israel serta dapat membedakan hal yang 

baik dan yang jahat. Hikmat Salomo juga dapat dirtikan sebagai pengalaman hidup 

yang tertuang dalam bentuk amsal dan peribahasa (1 Raj. 4:29-31). Dan melalui hikmat 

inilah raja Salomo menuliskan sastra hikmat yaitu kitab Amsal dan kitab Pengkhotbah. 

Dan melalui kitab-kitab ini juga hikmat Salomo nyata dalam setiap tulisannya. 

 Hikmat juga berperan penting dalam menghakimi permasalahan yang terjadi di 

kehidupan bangsanya, termasuk pertengkaran dua perempuan sundal. Dalam kasus 

ini, hikmat dapat didefinisikan sebagai pengertian atau pengetahuan intelektual untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis suatu kasus. Diperlukan semuanya ini untuk dapat 

memecahkan kasus yang ada. Dibutuhkan juga ketajaman spiritualitas dari Allah untuk 

membedakan secara tepat nilai-nilai yang baik dan yang buruk dengan tujuan mampu 

mengambil keputusan yang adil. Raja Salomo menunjukkan semuanya ini dalam 

pemerintahannya dan dalam pengadilannya terhadap dua perempuan sundal yang 

memperebutkan anak. 

 Setiap berkat yang diberikan oleh Allah, pasti sangat bermanfaat untuk manusia. 

Demikian juga dengan berkat hikmat yang diberikan Allah kepada raja Salomo. Hikmat 

itu tidak menjadi hal yang menyulitkan, tetapi menjadi penolong dalam kehidupan dan 

pemerintahan raja Salomo. Hikmat yang dimiliki Salomo merupakan karunia Allah 

yang mampu memaknai realitas kehidupan.  Kebutuhan Salomo akan hikmat yang 

besar dari Allah lahir dari kesadarannya akan realitas hidup yang sedang dihadapinya. 

Hikmat yang diminta oleh Salomo bukanlah suatu kuasa hikmat yang lepas dari realitas 

dan konteks hidup, yaitu umat Allah. Sebaliknya Salomo merindukan suatu realitas 

kehidupan yang senantiasa dijiwai oleh hikmat Allah. Sebab melalui karunia hikmat 

dari Allah, Salomo dapat mentransformasikan realitas kehidupan umat Israel menjadi 

realitas yang lebih bermakna dan berkenan di hadirat Allah. 

 

Sintesis Hikmat sebagai Berkat, Kejayaan, dan Keruntuhan Pemerintahan 
Salomo 
 

 Pemerintahan Salomo merupakan sebuah paradoks yang utuh, di mana hikmat 

dari Allah berperan secara sentral sekaligus ambigu, yaitu sebagai fondasi berkat dan 

kejayaan, tetapi juga menjadi batu ujian yang menyingkapkan keruntuhannya. 

Awalnya, hikmat adalah berkat Allah yang murni dan tanpa syarat. Inisiatif Tuhan 

menawarkan permintaan kepada Salomo di Gibeon (1 Raj. 3:5) dan pemberian hikmat 

sebagai jawabannya, menegaskan bahwa kesuksesan Salomo bersumber dari 

anugerah ilahi, bukan semata-mata kemampuan manusia. Berkat hikmat ini bersifat 

praktis, intelektual, spiritual, dan politis, yang memampukannya memimpin dengan 

adil, membangun Bait Allah dengan megah, serta menciptakan tata pemerintahan yang 

teratur sehingga Israel mencapai puncak kejayaannya. 

 Kejayaan Israel di bawah Salomo adalah bukti nyata dari hikmat yang difungsikan 

dengan benar. Negeri itu mengalami kedamaian, kemakmuran ekonomi, dan 
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penghormatan internasional, seperti yang tercermin dari kunjungan Ratu Syeba. 

Hikmat menjadi alat Allah untuk merealisasikan janji-janji perjanjian-Nya, 

menciptakan sebuah kerajaan yang damai yang menjadi tipologi dari Kerajaan Mesias 

yang akan datang. Namun, sintesis ini mencapai titik tragisnya ketika hikmat yang 

sama tidak mampu menjaga hati Salomo untuk setia kepada Pemberi hikmat itu 

sendiri. Keruntuhan pemerintahan Salomo berakar pada penyimpangan dari hikmat 

sejati, yang esensinya adalah takut akan Tuhan (Ams. 1:7). Hikmat duniawi dalam 

menjalin aliansi politik melalui pernikahan tanpa disertai ketaatan spiritual, justru 

menjadi batu sandungan. Hikmat yang dahulu memimpinnya untuk membangun Bait 

Suci, tergantikan oleh hati yang condong kepada allah-allah lain istri-istrinya. Dengan 

demikian, kejatuhan Salomo bukanlah karena kekurangan hikmat, melainkan karena 

ia mengabaikan dan tidak mengaplikasikan hikmat tersebut dalam ketaatan personal 

kepada Tuhan. Hikmat sebagai berkat berubah menjadi batu ujian yang menghakimi: 

kegagalan Salomo memenuhi tanggung jawab perjanjiannya menyebabkan kerajaan 

yang dibangun dengan hikmat itu terpecah belah. Dengan demikian, narasi Salomo 

mengajarkan bahwa hikmat ilahi hanya berfungsi memberkati dan memuliakan ketika 

disertai dengan hati yang takut dan taat sepenuhnya kepada Sang Sumber Hikmat. 

 Paradoks pemerintahan Salomo menawarkan kerangka analisis yang relevan 

bagi kepemimpinan kontemporer, terutama dalam konteks di mana keberhasilan 

institusional sering kali dijadikan indikator tunggal dari keberpihakan ilahi atau 

legitimasi moral. Fenomena di mana pemimpin atau organisasi keagamaan mencapai 

puncak kejayaan material dan pengakuan publik, namun secara diam-diam mengalami 

erosi spiritual, merefleksikan pola yang sama dengan yang terjadi pada masa Salomo. 

Hikmat dalam pengelolaan sumber daya, perluasan pengaruh, dan inovasi 

kelembagaan, meskipun merupakan karunia yang sah, dapat menjadi instrumen 

kehancuran ketika kehilangan orientasi vertikalnya. Kegagalan Salomo bukan terletak 

pada ketidakmampuannya mengelola kerajaan, melainkan pada pengabaiannya 

terhadap pengelolaan hati.36 Dalam konteks masa kini, hal ini mengonfirmasi bahwa 

keberhasilan eksternal tidak pernah menjadi jaminan atas kesehatan spiritual, dan 

bahwa institusi yang paling megah sekalipun dapat runtuh dari dalam ketika 

pemimpinnya kehilangan kapasitas untuk tunduk kepada otoritas yang lebih tinggi 

dari dirinya sendiri. 

 Lebih lanjut, paradoks Salomo menggarisbawahi bahwa hikmat tanpa 

ketundukan justru melahirkan rasionalisasi atas penyimpangan.37 Dalam dunia 

modern, hikmat sering direduksi menjadi kecerdasan strategis, kompetensi 

manajerial, atau kemampuan beradaptasi dengan perubahan zaman. Salomo 

memperlihatkan bahwa hikmat dalam pengertian ini justru dapat digunakan untuk 

membenarkan kompromi-kompromi spiritual yang pada akhirnya menghancurkan 

 
36 Hershey H. Friedman and Linda Weiser Friedman, “What Went Wrong? Lessons in Leadership 

from Solomon, the Bible’s Wisest and Worst Ruler,” SSRN Electronic Journal 12, no. 1 (2019): 1–20, 
https://doi.org/10.2139/ssrn.3338662. 

37 A. R. Elangovan and Roy Suddaby, “Solomons for Our Times: Wisdom in Decision-Making in 
Organizations,” Organizational Dynamics 49, no. 1 (2019): 100708. 
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fondasi perjanjian. Aliansi politik melalui pernikahan yang dilakukannya adalah 

keputusan strategis yang cemerlang, namun secara spiritual merupakan tindakan 

bunuh diri. Bagi kepemimpinan masa kini, hal ini menjadi peringatan bahwa hikmat 

yang tidak berakar pada takut akan Tuhan pada akhirnya akan melahirkan sistem yang 

efisien namun hampa, yang mampu membangun bait-bait fisik tetapi kehilangan 

kemuliaan kehadiran ilahi. Dengan demikian, narasi Salomo tidak hanya berbicara 

tentang seorang raja di masa lampau, tetapi juga tentang setiap kepemimpinan yang 

dipercayakan karunia hikmat, yang selalu menghadapi pilihan yang sama: menjadikan 

hikmat sebagai jalan penyembahan, atau mengubahnya menjadi alat untuk 

membenarkan penyimpangan dari Sang Sumber Hikmat. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian teologis-historis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa hikmat merupakan berkat Allah yang berfungsi sebagai fondasi 

fundamental bagi pemerintahan Raja Salomo. Hikmat dalam konteks ini bukan sekadar 

kecerdasan intelektual atau keterampilan praktis semata, melainkan sebuah karunia 

ilahi yang bersifat komprehensif, mencakup kapasitas memimpin, membedakan yang 

baik dan jahat, serta kemampuan administratif dan diplomatik. Fungsi hikmat sebagai 

fondasi ini terwujud secara nyata dalam stabilitas politik, kemakmuran ekonomi, dan 

keagamaan Israel. Hikmat memungkinkan Salomo menegakkan pemerintahan yang 

teratur, membangun Bait Suci sebagai pusat ibadah, dan menjalin hubungan damai 

dengan bangsa-bangsa lain, sehingga merealisasikan masa keemasan kerajaan. Namun, 

fondasi ini bersifat kondisional dan relasional, bergantung pada kesetiaan Salomo 

kepada Yahweh. Kegagalan Salomo di akhir pemerintahannya justru membuktikan hal 

ini. Ketika ia menyimpang dengan menyembah allah-allah lain, ia pada hakikatnya 

meninggalkan fondasi hikmat yang dari Tuhan. Akibatnya, fondasi pemerintahannya 

menjadi rapuh dan berujung pada janji pemecahan kerajaan. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa kejayaan sejati seorang pemimpin terletak pada 

ketergantungan yang berkelanjutan pada hikmat ilahi sebagai sumber berkat dan 

fondasi yang kokoh. 
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